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ABSTRAK

Pariwisata merupakan sektor andalan penghasil devisa sejumlah negara, baik negara
yang sudah maju maupun negera yang sedang berkembang termasuk Indonesia.
Berdasarkan data kunjungan wisatawan yang berwisata ke Indonesia tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, disisi lain daya tarik
budaya dan alam Indonesia tidak kalah dibandingkan dengan budaya dan alam yang
dimiliki oleh negara-negara lain di dunia. Wisatawan yang berkunjung ke Indonesia
dengan tujuan berbeda-beda, mereka tentunya membutuhkan informasi atas apa
yang dikunjungi, tentunya pelaku industryi wisata di Indonesia akan menjadi dan
berpesan sebagar garda terdepan untuk mengatakan informasi yang dibutuhkan
wisatawan.  Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkan model
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris bagi para pelaku industry wisata
Indonesia untuk meningkatkan volume kunjungan wisata ke Indonesia akan dicapai
pada akhir penelitian (tahun 2020) dan tujuan khusus adalah (1) menghasikan
prototipe kebutuhan belajar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dengan
menggunakan bahasa Inggris. Penelitian ini akan menggunakan metode R n D yaitu
ADDIE approach (Analyze —Desain-Develop-Implement-Evaluate) oleh Maribe 2010
dan didesain oleh Pongsapan 2016.

Kata Kunci: Desain materi Bahasa Inggris, kemampuan komunikasi, pelaku
industre pariwisata.

I. Pendahuluan

Wisatawan yang berkunjung ke destinasi-
destinasi wisata yang ada di Indonesia yang
berasal dari luar negeri memiliki latar bela-
kang budaya dan bahasa yang berbeda-beda
berwisata ke destinasi wisata Indonesia me-

40

miliki tujuan yang berbeda-beda tentunya
mereka membutuhkan informasi berdasarkan
alasan-alasan atau tujuan tertentu, misalnya
wisata dengan tujuan sejarah, religi, profe-
si, dan riset di bidang ilmu tertentu selain
berdasarkan tujuan umum yaitu berwisata
untuk menikmati keindahan dan keunikan
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alam dan budaya, atraksi kesenian dan ke-
arifan local yang bermuara kepada menye-
garkan tubuh dan jiwa dari kelelahan akibat
pekerjaan yang dilakukan secara rutin setiap
hari. Bahasa Inggris sebagai bahasa komuni-
kasi Internasional sebagai media utama yang
digunakan oleh para pelaku industri pariwi-
sata untuk memberikan dan menyampaikan
informasi yang dibutuhkan oleh para wisata-
wan. Dengan memiliki kemampuan komuni-
kasi melalui bahasa Inggris maka para pelaku
industry pariwisata dapat memberikan dan
menyampaikan informasi yang jelas dan aku-
tat berdasarkan kebutuhan perjalanan wisata
oleh para wisatawan. Fenomena yang terli-
hat di setiap industry pariwisata, interaksi
antara wisatawan dengan pengelolah masih
rendah hal ini disebabkan karena kemampu-
an komunikasi dengan menggunakan bahasa
Inggris masih terbatas, sehingga berdampak
kepada menurunnya program lama tinggal
wisatawan (length of staying). Karenanya
program penetian ini akan mendesain materi
pengajaran untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi bahasa Inggris bagi para pelaku
industry wisata untuk meningkatkan volume
kunjungan wisatawan baik dari segi program
lama tinggal wisatawan maupun jumlah dan
volume kunjungan wisatawan ke Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti merumuskan masalah-masalah pene-
litian sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan belajar untuk me-
ningkatkan kemampuan komunikasi ba-
hasa Inggris para pelaku industry pari-
wisata di Indonesia?

2. Bagaimana model pembelajaran yang di-
butuhan oleh para pelaku industri pari-
wisata di Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Inggris?

Penelitian ini wajib menghasilkan luaran ber-
upa publikasi nasional HKI berupa hak milik,
desain metode yang bersifat strategis dan ber-
skala nasional, dan prosiding Penelitian ini
juga diharapkan dapat menghasilkan luaran
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tambahan seperti jurnal nasional terakredita-
si, regional, dan local, dan buku ajar kajian
riset yang elandasi penelitian ini, yaitu kaji-
an pengembangan pengajaran bahasa Inggris
untuk tujuan-tujuan khusus (ESP), dengan
judul riset adalah ”Developing Instructional
Material of English for Nursing Students at
STIKES Toraja (Pongsapan 2016)” dan jur-
nal internasional bereputasi, dengan judul
"Developing Instructional Material for Nur-
sing Students in Toraja (Pongsapan, 2016).
Beberapa artikel melalui jurnal nasional yang
mengkaji tentang desain dan pengembangan
material ajar bahasa Inggris untuk tujuan-
tujuan tertentu dipublikasikan baik melalui
buku referensi, penelitian disertasi dan jur-
nal internasional dan nasional, antara lain
Fundamental Aspects of English Specific Pur-
poses. (Wello, Basri & Dollah Syarifuddin.
2008), (Pongsapan 2017), Pengembangan Ma-
teri Ajar Bahasa Inggris bagi Mahasiswa Te-
ologi, Pada tahun 2017 dan (Ratnah. 2013).
Developing English For ESP Course For To-
urs and Travel Students Based on Need Ana-
lysis. Hasil riset seperti yang diuraikan di
atas adalah penelitian pada pengajaran ba-
hasa Inggtris dengan tujuan khusus (ESP)
melalui pendekatan Research.

II. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan untuk men-
capai tujuan penelitian tersebut adalah seba-
gai berikut: Lokasi penelitian terdiri atas
5 (lima) destinasi wisata utama Indonesia:
Toraja, Jokyakarta, Bali, Kalimantan, dan
Wakatobi. Responden; yaitu para pelaku in-
dustri pariwisata Indonesia masing-masing se-
jumlah 25 orang responden: (1) pemandu wi-
sata, (2) hotel dan restoran dan toko/penjual
cendramata (3). Teknik pengambilan sam-
pel adalah teknik snowball atau bola salju.
Instrumen penelitian, yaitu angket Teknik
pengambilan data, yaitu 1) pustaka dan 2)
lapangan. Teknik analisis data, yaitu menghi-

tung untuk mendapatkan nilai rata-rata (X)
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dengan skala Likert.

I1I1. Hasil dan Luaran Penelitian

Hasil penelitian pada tahun pertama (2018)
adalah prototip kebutuhan bahasa dan kebu-
tuhan belajar bahasa Inggris untuk mening-
katkan komunikasi bahasa Inggris bagi pelaku
industri pariwisata Indonesia.

Data yang didapatkan dari pelaku indus-
tri pariwisata Indonesia yang terdiri atas (1)
Industri perhotelan dan restoran, (2) Pengelo-
lah objek-objek wisata (3) Toko-toko cendra-
mata dan (4) Pemandu Wisata yang berada
pada lima destinasi wisata utama di Indonesia
sebagai responden penelitian ini selanjutnya
dianalisis berdasarkan langkah-langkah ”Re-
seach and Development (Maribe 2010, Pong-
sapan 2016) yaitu Analize yang bertujuan un-
tuk menemukan kebutuhan bahasa dan kebu-
tuhan belajar bahasa Inggris dan kebutuhan
metode belajar dan pembelajaran yang dii-
nginkan oleh para pelaku industri pariwsata
Indonesia berdasrkan skala prioritas dan pase
Design bertujuan untuk merancang draft ma-
teri ajar berdasarkan kebutuhan bahasa dan
belajar bahasa Inggris serta metode belajar
yang dibutuhkan oleh para pelaku industri
pariwisata Indonesia berdasarkan skala prio-
ritas.

A. Hasil Penelitian

1. Pelaku industri pariwisata Indonesia ber-
pendapat bahwa belajar bahasa Inggris
penting untuk informasi untuk kebutuh-
an pribadi dan untuk bisnis pariwisata.
Seperti yang nampak pada Gambar 1.

W RATA-RATA

4,19 :

untuk informasi \_{
untuk bisnis pariwisata

Category 4

Gambar 1
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. Freuensi penggunaan ketrampilan Baha-

sa Inggris. Figure 2. menampilkan hasil
tentang frekuensi penggunaan ketrampil-
an bahasa Inggris bagi pelaku industri
pariwisata Indonesia. Dari data tersebut
di atas dapat dijelaskan bahwa ketram-
pilan bahasa Inggris yang penting ba-
gi pengelolah hotel, semua ketrampilan
bahasa Inggris penting bagi pengeloah
objek wisata dan ketrampilan berbicara
dan mendengarkan penting bagi peman-
du wisata.

Rata-rata

mRata-rata

- - . i
Membaca . .
Menulis X
Berbicara

Mendengar

Gambar 2

. Tentang tngkat kesulitan ketrampilan

berbahasa Inggris oleh pelaku industri
pariwisata Indonesia

Rata-rata
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Membaca Menulis Berbicara Mendengar

Gambar 3

. Pentingnya ketrampilan berbahasa mem-

buat sukses belajar Bahasa Inggris?

Rata-rata

Membaca Menulis Berbicara Mendengar

Gambar 4
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5. Kemampuan Bahasa Inggris berikut ini
sesuai dengan kebutuhan pelaku industri
pariwisata Indonesia.

Rata-rata
4,51
4,22
I '
Tata bahasa Kosa Kata Bunyi bahasa
Gambar 5

6. Tentang kejadian yang dialami oleh pe-
laku industri pariwisata Indonesia.

Rata-rata
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Gambar 6

7. Frekuensi kesulitan tentang peristiwa
yang dialami oleh pelaku industri pari-
wisata Indonesia.

W Rata-rata
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Gambar 7

8. Topic-topik yang sesuai dengan kegiatan
sehari-hari/sesuai dengan pekerjaan para
pelaku industri pariwisata Indonesia.

IV. Kesimpulan

1. Pelaku industri pariwisata Indonesia ber-
pendapat bahwa belajar bahasa Inggris
penting untuk informasi untuk kebutuh-
an pribadi dan untuk bisnis pariwisata.
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Rata-Rata

Gambar 8

. Frekuensi penggunaan ketrampilan baha-

sa Inggris bagi pelaku industri pariwisata
Indonesia adalah ketrampilan berbica-
ra dan mendengar penting bagi bahasa
Inggris penting bagi pengelolah industri
pariwisata indonesia.

. Tingkat kesulitan ketrampilan berbaha-

sa Inggris oleh pelaku industri pariwisa-
ta Indonesia adalah ketrampilan mende-
ngar.

Pentingnya ketrampilan berbahasa mem-
buat sukses belajar bahasa Inggris?

. Kemampuan Bahasa Inggris berikut ini

sesuai dengan kebutuhan pelaku industri
pariwisata Indonesia adalah kosa kata
atau vokabulari.

. Topik- topik yang penting bagi pelaku in-

dustri pariwisata Indonesia adalah Pusat
Informasi Wisata,Menangani komplain,
Menemukan tempat-tempat, Perkenanal-
an satu dengan yang lainnya, Destinasi
Tujuan Wisata.
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